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Abstrak 

Artikel ini membahas pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) sebagai asisten 

bagi guru Pendidikan Agama Islam,  hambatan dan solusinya. Artikel ini merupakan studi 

kepustakaan, data dikumpulkan dan dianalisis dari sumber seperti buku dan jurnal. Peran AI 

sebagai asisten guru, memudahkan guru dalam merencanakan pembelajaran, menyederhanakan 

tugas administratif, menciptakan media pembelajaran interaktif, hingga menyusun evaluasi 

otomatis. Meskipun AI menawarkan manfaat signifikan, penerapannya dihadapkan pada 

berbagai tantangan, termasuk rendahnya literasi teknologi di kalangan guru, bias dalam 

informasi yang dihasilkan, keterbatasan fasilitas, dan potensi ketergantungan siswa terhadap AI. 

Artikel ini menawarkan solusi optimalisasi untuk mengatasi kendala tersebut, termasuk 

peningkatan keterampilan teknologi guru, penggunaan versi AI yang lebih efisien, dan perlunya 

regulasi etika AI yang ketat guna meminimalisir dampak negatif pada proses pendidikan PAI.  

Kata kunci : Artificial Intelligence, Pendididikan Agama Islam, Teknologi 

Abstract 

This article discusses the utilisation of artificial intelligence (AI) as an assistant for Islamic Religious 

Education teachers, its obstacles and solutions. This article is a literature study, with data collected 

and analysed from sources such as books and journals. The role of AI as a teacher assistant makes it 

easier for teachers to plan lessons, simplify administrative tasks, create interactive learning media, 

and compile automatic evaluations. While AI offers significant benefits, its implementation is faced 

with various challenges, including low technological literacy among teachers, bias in the 

information generated, limited facilities, and potential student dependency on AI. This article offers 

optimised solutions to overcome these obstacles, including the improvement of teachers' 

technological skills, the use of more efficient versions of AI, and the need for strict ethical regulation 

of AI to minimise negative impacts on the PAI education process. 

Keywords: Artificial Intelligence, Islamic Religious Education, Technology 

I. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah membawa perubahan besar pada dunia pendidikan. 

(Kumar, 2023). Salah satu inovasi yang terus berkembang pesat adalah Artificial 
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Intelligence atau kecerdasan buatan (Hernawati et al., 2024). Artificial Intelligence 

menawarkan Efisiensi dalam pendidikan menumbuhkan peluang yang lebih besar untuk 

pengembangan pribadi dan masyarakat, seperti yang disarankan khususnya oleh Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan PBB terkait pendidikan SDGs point ke-4.(Arini & Nursa, 

2024; Liu et al., 2016). Hal tersebut mengharuskan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik yang 

merupakan generasi digital.  

Artificial Intelligence menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang lebih efektif dan efisien. (Luqmi et al., 2024). Literatur 

ilmiah mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam masih minim. Artikel ini bertujuan untuk 1. Penganalisis peran Artficial 

Intelligence sebagai asisten guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran; 2. 

Menganalisis hambatan dan solusi pemanfaatan Artficial Intelligence sebagai asisten 

guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran. Sebelum menuliskan tujuan kajian, 

harus ada Gap Analysis atau pernyataan kesenjangan (orisinalitas) atau pernyataan 

kontribusi kebaruan (novelty statement) secara jelas dan eksplisit, atau beda unik 

penelitian ini dibanding penelitian-penelitian sebelumnya, juga dari sisi penting tidaknya 

penelitian tersebut dilakukan; baru kemudian dituliskan tujuan penelitian dalam artikel 

ini secara lugas dan jelas. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (literature study) yang 

bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber yang 

relevan mengenai pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pendidikan Agama Islam. 

Data dikumpulkan dari buku-buku yang membahas tentang AI dan pendidikan, jurnal 

ilmiah yang relevan, serta laporan dan dokumen resmi dari organisasi pendidikan seperti 

UNESCO (2022). Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi sumber yang 

kredibel, pengumpulan informasi dari sumber yang telah dipilih, dan kategorisasi data 

berdasarkan tema, seperti manfaat AI, tantangan, dan solusi yang diusulkan. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan metode analisis kualitatif, termasuk analisis tematik 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan sintesis informasi dari berbagai sumber 
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untuk memberikan gambaran komprehensif tentang pemanfaatan AI dalam Pendidikan 

Agama Islam. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, langkah-langkah 

seperti triangulasi sumber dan peer review akan diterapkan. Selain itu, penelitian ini 

akan mematuhi prinsip-prinsip etika, termasuk penghargaan terhadap hak cipta dan 

transparansi dalam metode serta sumber yang digunakan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman 

tentang pemanfaatan AI dalam Pendidikan Agama Islam (AlAli et al., 2024; Ding et al., 

2024; Jusas et al., 2022; Lubis et al., 2023; UNESCO, 2022). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Artificial Intelligence 

 

Artificial Intelligence (AI) adalah bidang multidisiplin yang mengintegrasikan ilmu 

komputer, analisis data, dan strategi pemecahan masalah untuk mensimulasikan 

kecerdasan manusia dalam mesin. Tujuan utama AI adalah menciptakan mesin yang 

dapat bekerja secara mandiri, beradaptasi dengan situasi baru, dan menunjukkan 

karakteristik yang menyerupai kecerdasan manusia (Mehak et al., 2023; Saxena et al., 

2023). AI mencakup berbagai subbidang seperti machine learning dan deep learning, 

yang memungkinkan komputer belajar dari data dan meningkatkan kinerjanya tanpa 

instruksi eksplisit (Saxena et al., 2023). Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan 

sebagai sains dan rekayasa untuk menciptakan perangkat pintar, serta kompyter pintar 

(Mccarthy et al., 2006). 

AI digunakan dalam berbagai bidang seperti pengenalan wajah, permainan, dan 

pemrosesan bahasa alami, serta dalam aplikasi yang lebih kompleks seperti diagnosis 

penyakit dan perencanaan perawatan di bidang kesehatan (Bhattamisra et al., 2023; 

Coleman, 2021). Dalam konteks bisnis, AI menawarkan nilai tambah dengan 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses, meskipun adopsinya masih 

menghadapi tantangan (Enholm et al., 2022). AI juga berperan penting dalam penelitian 

farmasi dan kesehatan, membantu dalam penemuan obat dan diagnosis penyakit 

(Bhattamisra et al., 2023). Dengan kemajuan teknologi AI, banyak proses menjadi lebih 

efisien, dan tugas yang tampaknya rumit saat ini dapat dilakukan dengan lebih cepat 
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dan akurat(Mehak et al., 2023). Namun, untuk penggunaan praktis yang lebih baik, masih 

ada tantangan yang perlu diatasi, seperti pengumpulan data yang komprehensif dan 

pengembangan algoritma AI yang dapat dijelaskan (Segato et al., 2020). AI terus 

berkembang dan berpotensi mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, dari 

pekerjaan hingga interaksi sosial (Jarrahi et al., 2023). 

 

B. Artificial Intelligence Sebagai Asisten Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran 

Guru Pendidikan Agama Islam dapat memanfaatkan AI dalam 

pembelajaran sebagai asisten virtual yang dapat diandalkan. (Lin et al., 2023). 

Berikut beberapa cara dalam mengoptimalisasikan Artificial Intelegence sebagai 

asisten Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran 

a. Mencari ide dan merencanakan pembelajaran 

AI generatif mampu respons berdasarkan stimulus yang diberikan. AI 

generatif dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan guru membuat analisis, kutipan, teks dan gambar. Hal ini dapat 

dimanfaat guru dalam merumuskan ide-ide pembelajaran, memberikan saran 

model dan metode pembelajaran yang selaras dengan materi yang dipelajari, 

serta menyederhanakan materi menjadi ringkasan yang mudah dipahami. 

(Kristianti, 2023). Guru juga dapat memanfaatkan AI untuk mengembangkan 

kurikulum pembelajaran. Studi dari Lubis menunjukkan AI dapat 

memanfaatkan guru untuk menganalisis kebutuhan siswa dan merancang 

kurikulum yang sesuai. (Lubis et al., 2023). Beberapa AI generatif seperti 

Chatgpt, Google Bard, Scite.ai, Perplexiety dan sebagainya dapat digunakan 

guru menyelesaikan tugas ini. 

Guru Pendidikan Agama Islam pasti dibebani tugas administratif yang 

menyita banyak waktu. AI mampu membantu meringankan beban guru dalam 

menyelesaikan tugas administratif secara lebih efisien dan hemat waktu. Guru 

juga dapat memanfaatkan AI generatif untuk menyelesaikan tugas-tugas 

administratif seperti merencanakan pembelajaran, penyusunan modul 

pembelajaran, menyusun bahan ajar, mengelola kelas, menyusun laporan, 
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serta menyusun penilaian, serta tugas-tugas administratif lainnya. (Setiawati 

et al., 2023). Guru juga dapat menyusun media pembelajaran tersebut 

memanfaatkan kombinasi antara aplikasi pembuat media pembelajaran 

maupun aplikasi desain grafis yang terintegrasi dengan AI, seperti Canva AI, 

Quiziz, Wordwall, Eduplay, dan sebagainya (Sapura & Basri, 2024) 

b. AI sebagai media pembelajaran 

AI generatif dapat dimanfaatkan untuk menyusun media pembelajaran 

interaktif menjadikan siswa pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

interaktif, personal, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. AI 

generatif seperti ChatGPT dapat memungkinkan untuk melakukan semua 

tugas tersebut. AI generative memungkinkan siswa melakukan pembelajaran 

madiri yang dipersonifikasi berdasarkan kebutuhannya, memudahkan 

pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam, memungkinkan 

siswa mengajukan pertanyaan, menerima umpan balik secara instan, 

mendapatkan penjelasan mendalam, berdiskusi, menterjemahkan teks bahasa 

asing ke dalam Bahasa Indonesia, dan melatih kemampuan berpikir kritis. 

(Fauziyati, 2023; Fitriani et al., 2024; Indriani et al., 2024; Mukarohmah et al., 

2024). Media AI generative seperti chat gpt, google bard, e-learning yang 

terintegerasi dengan AI maupun AI generative lain memungkinkan untuk 

melakukan tugas ini. 

Sebagai alternatif siswa dapat menggunakan media pembelajaran 

mandiri dan tanya jawab langsung berbasis Chatbot AI aplikasi Islamic AI, dan 

web Islamic GPT. Platform tersebut mengkhususkan pada tanya jawab 

berbasis Chatbot namun hanya pada lingkup Islam. Dalam belajar Al-Qur’an 

siswa dapat menggunakan aplikasi berbasis AI seperti Ngaji.ai yang tersedia di 

playstore. Aplikasi ini menyediakan fitur materi, audio pelafalan, rekam suara 

untuk melatih pelafalan, penilaian langsung dan rekap pelajaran. (Aminudin et 

al., 2023) 

Asisten pencari cerdas dan asisten suara AI dapat digunakan siswa dalam 

mencari materi, referensi pembelajaran dan buku pembelajaran mempelajari 

bahasa dan menterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. (Fauziyati, 2023). 
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Studi dari Abu Bakar menunjukkan penggunaan aplikasi berbasis AI “NEMO” 

efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab.(Abu Bakar Shiddiq, 

2020). 

c. Evaluasi dan penilaian otomatis 

AI sering digunakan untuk keperluan asesmen dan penilaian soal secara 

otomatis melalui platform online. Fitur ini mempermudah guru dan 

merancang soal secara praktis dan sederhana. Fitur AI juga memungkinkan 

untuk melakukan koreksi jawaban beserta penilaian secara otomatis. 

(Miftahul Huda & Irwansyah Suwahyu, 2024). 

C. Hambatan dan Solusi 

a. Literasi AI 

Masih sedikit guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki literasi mengenai 

teknologi digital khususnya Artificial Intelegence. (Sodik, 2024). Guru sering kali 

merasa tidak siap untuk mengintegrasikan AI ke dalam pengajaran mereka karena 

kurangnya pelatihan formal dan panduan yang jelas. Diperlukan bimbingan dan 

pelatihan literasi digital, termasuk AI kepada guru pendidikan Agama Islam 

terkait pemanfaatan AI dalam pembelajaran. (Ding et al., 2024; Karroum & 

Elshaiekh, 2023)  

b. Hasil yang Bias 

Algoritma Artificial Intelegence berpotensi signifikan terhadap masalah bias, 

kesalahan, dan keakuratan dari informasi yang diberikan termasuk dalam 

pengambilan keputusan. (Jusas et al., 2022; Sudaryanto & Hanny, 2023). Untuk 

mendapatkan output yang diperlukan sebuah perintah, dalam dunia AI cara kita 

berkomunikasi dengan kecerdasan buatan generatif biasa disebut dengan prompt. 

Dengan teknik prompting yang baik maka, output yang dihasilkan akan menjadi 

lebih akurat, sehingga dapat mengurangi hasil yang bias. (Wu et al., 2024). 

Penggunaan  AI generative oleh siswa dapat mengakibatkan pemahaman yang 

keliru tentang ajaran-ajaran inti Islam, terutama ketika siswa bergantung pada 

teknologi tanpa bimbingan dari guru. (Hakim et al., 2024). Disisi lain AI dapat 

mengurangi interaksi siswa dengan guru dalam proses pembelajaran.(Hakim et 

al., 2024). Posisi AI dalam Pendidikan Agama Islam hanya berperan sebagai 
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asisten yang memudahkan pekerjaan guru yang tidak akan mungkin 

menggantikan guru. Meskipun AI memiliki kecerdasan, ia tidak memiliki 

kesadaran sejati atau nilai moral.(Pohan et al., 2023).  

c. Ketersediaan fasilitas 

Fasilitas pendidikan yang belum merata, kesenjangan perbedaan, perbedaan 

geografis,, ketersediaan fasilitas, perbedaan kemampuan tiap institusi dan 

individu dalam menyediakanan layanan AI menjadikan tantangan tersendiri 

dalam penggunaan AI dalam Pendidikan Agama Islam. (Irsyad & Zakir, 2023; 

Krisnandita & Christanti, 2022). Belum lagi dalam beberapa AI untuk mengakses 

versi lebih pintar memperoleh hasil yang lebih baik dan lebih akurat diperlukan 

berlangganan akun premium atau berbayar. Untuk mengurangi kesenjangan 

akses terhadap teknologi AI, pemerintah harus segera memperluas jangkauan 

program-program pendidikan berbasis digital ke daerah-daerah terpencil atau 

kurang berkembang.(Karroum & Elshaiekh, 2023). Perlu adanya kolaborasi 

antara pemerintah, sektor swasta, antar lembaga pendidikan, untuk untuk 

mencari solusi yang inklusif dan relevan dengan kebutuhan terkait transformasi 

pendidikan di era digital.(Nuzli et al., 2023; Trilaksana et al., 2024). 

Pengaplikasian teknolog dalam bidang pendidikan dapat dilakukan secara 

bertahap dengan menggunakan alat-alat AI sederhana seperti Chatbot atau sistem 

pembelajaran adaptif sebelum beralih ke teknologi yang lebih kompleks 

seperti deep learning atau analisis big data.(Nuzli et al., 2023). Guru dapat 

memanfaatkan versi terbatas dari AI untuk menggunakannnya secara gratis. 

Namun dalam hal ini diperlukan  kreativitas dan penguasaan teknologi yang baik 

dari guru. Opsi kedua dengan mencari alternatif AI lain yang menyediakan secara 

gratis dengan fungsi yang hampir sama. Beberapa aplikasi memberikan fasilitas 

khusus bagi guru, seperti Canva menawarkan fitur Canva edu. 

d. Ketergantungan terhadap AI 

Penggunaan AI secara terus menerus dapat menyebabkan ketergantungan 

pada siswa, menjadikan siswa malas hingga menurunya kemampuan berpikir 

kritis (Chinonso et al., 2023; Hernawati et al., 2024). Untuk menghindari 



Qomaruzzaman 
 

 
Mauriduna, Vol. 6, No. 1, Februari, 2025  85 

ketergantungan perlu adanya kesadaram dari siswa dan guru sebagai pengguna 

terkait fungsi dan tujuan AI sebagai media dalam pembelajaran. Guru dan orang 

tua juga harus mengawasi secara ketat dan membatasi penggunaan AI oleh siswa. 

e. Pelanggaran etika akademik dan keamanan data 

Kekhawatiran mengenai penggunaan AI dalam pendidikan adalah potensi 

adanya kecurangan akademis, khususnya terkait penggunaan AI generatif 

ChatGPT untuk menjawab soal ujian dan kecurangan pada tugas penilaian.(Cotton 

et al., 2024). Untuk mengantisipasi kecurangan akadmik dan memastikan 

orisinalitas pekerjaan siswa yang mengandung plagiasi maupun pekerjaan yang 

dibuat AI guru dapat menggunakan alat pengecek plagiasi dan pendeteksi AI 

seperti turnitin dan AI detector, zerogpt. (Dehouche, 2021; Parker et al., 2024). Isu 

terkait kemananan data dan privasi data pengguna dari penyedia platform AI dan 

kejahatan cyber serta pencurian data akan tetap ada dalam era digital. (Chinonso 

et al., 2023). Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya regulasi terkait pedoman 

penggunaan AI dalam pendidikan. Regulasi dan etika pedoman penggunaan 

penggunaan AI yang disepakati secara nasional maupun internasional.(AlAli et al., 

2024) Meskipun telah ada beberaapa opsi yang ditawarkan sebelumnya seperti 

regulasi yang ditawarkan UNESCO. (UNESCO, 2022). 

IV. KESIMPULAN 

Pendidikan Agama Islam harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

termasuk AI. AI meawarkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran yang signifikan. 

Penggunaan Artificial Intelegence dalam Pendiidkan Agama Islam tidak akan bisa 

menggantikan peran guru pendidikan Agama Islam. AI dengan potensi dan 

kemampuannya dapat dimanfaatkan sebagai asisten guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam mewujudkan Pendidikan Agama Islam yang berkualitas 

dan adaptif. Artificial Intelligence (AI) sebagai asisten guru dalam Pendidikan Agama 

Islam menawarkan berbagai keuntungan, seperti mencari ide dan mencari pembelajaran 

yang lebih efektif, bantuan administratif, serta evaluasi otomatis yang memudahkan 

guru, AI sebagai media interaktif mendukung pembelajaran mandiri, meningkatkan 

pemahaman siswa dan membantu mereka belajar secara personal. Namun, beberapa 
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tantangan masih ada, termasuk rendahnya literasi AI oleh guru, potensi hasil yang bias, 

keterbatasan fasilitas, serta risiko ketergantungan dan pelanggaran etika akademik. 

Beberapa solusi yang dapat dilakukan, seperti pelatihan literasi AI kepada guru, 

penggunaan teknik prompting, memaksimalkan aplikasi dan AI yang memungkinkan 

sebagai alternatif,  kesadaran pengguna serta kontrol orang tua dan guru diperlukan 

dalam pengguaan AI dalam pembelajaran, pengguna, institusi sekolah dan pengembang 

harus data dan privasi pengguna tetap aman, diperlukan adanya regulasi penggunaan AI 

yang disepatati secara Internasional. Bagi bapak Ibu guru artikel ini dapat dijadikan 

acuan sebagai pertimbangan penerapan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Studi selanjutnya dapat 

mengkaji lebih mendalam terkait implementasi penggunaan AI dalam pendidikan agama 

Islam, pengembangan AI dalam pembelajaran, etika dan panduan AI penggunaan AI 

dalam pendidikan Agama Islam, dampak penggunaan AI terhadap siswa maupun guru 

ditinjau dari beberapa faktor, dan studi kuantitatif terkait AI dalam ranah pendidikan 

Agama Islam 
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